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 Abstract: Limbah jerami padi di Desa Pematang 
Johar selama ini belum dimanfaatkan secara optimal 
dan lebih sering dibakar sehingga menimbulkan 
polusi serta hilangnya potensi ekonomi masyarakat. 
Program pengabdian ini bertujuan meningkatkan 
nilai ekonomi jerami padi melalui pelatihan 
pembuatan kerajinan tangan sebagai peluang usaha 
kreatif berbasis potensi lokal. Metode yang 
digunakan adalah Participatory Action Research 
(PAR) melalui pendekatan pemberdayaan 
masyarakat dengan melibatkan kelompok petani, ibu 
rumah tangga, dan pemuda desa dalam seluruh 
proses pengorganisasian komunitas. Kegiatan 
meliputi pelatihan pengolahan bahan, desain produk, 
produksi, hingga pemasaran. Hasil pelaksanaan 
menunjukkan peningkatan keterampilan, 
terbentuknya kelompok usaha kerajinan jerami, serta 
munculnya pemimpin lokal yang mengoordinasikan 
kegiatan produksi. Selain menambah peluang 
pendapatan alternatif, program ini juga mengurangi 
praktik pembakaran jerami sehingga berdampak 
positif pada lingkungan. Secara keseluruhan, 
program berhasil mendorong transformasi sosial 

ekonomi menuju keberlanjutan desa. 

Keywords:   Desa Pematang Johar; Ekonomi kreatif; Jerami padi; 
Kerajinan tangan; Pemberdayaan Masyarakat 

 

Pendahuluan  

Di banyak daerah agraris di Indonesia, termasuk desa-desa penghasil padi, 

limbah dari panen padi berupa jerami padi masih sering menjadi persoalan. Limbah 

jerami padi ini umumnya hanya dibakar atau dibuang begitu saja setelah panen, 

sehingga menimbulkan dampak lingkungan seperti polusi udara melalui 

pembakaran terbuka serta hilangnya potensi nilai tambah ekonomi (Endiyani et al., 

2024). Sebagai contoh, pada wilayah Kecamatan Delanggu pada tahun 2018 tercatat 

jerami padi sebanyak ± 28.553 ton dan mayoritas dari jumlah tersebut dibakar oleh 

petani karena dianggap sebagai limbah yang tidak memiliki nilai (Soejono, 1988 
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dalam Ikhsan, 2023). Dari sisi ekonomi desa, masyarakat di Desa Pematang Johar 

mayoritas bergantung pada sektor pertanian padi sebagai sumber penghasilan 

utama, namun pendapatan yang diperoleh sering kali masih terbatas oleh ukuran 

usaha, harga panen yang fluktuatif, dan minimnya diversifikasi produk pasca-

panen. Sementara itu, limbah jerami sering tidak dimanfaatkan secara optimal 

sehingga menjadi potensi yang terlewatkan. Kajian menunjukkan bahwa jerami padi 

dapat dijadikan bahan baku kerajinan tangan bernilai ekonomis, yang selain 

mengurangi limbah juga membuka peluang usaha baru bagi masyarakat lokal 

(Sutriyanto, 2019). Selain itu, studi di Indonesia juga mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan jerami padi secara produktif dapat memperkuat ekonomi pedesaan 

melalui kemitraan, usaha baru, dan penciptaan lapangan kerja (Rhofita, 2024). 

Kondisi masyarakat di Desa Pematang Johar berdasarkan hasil pengamatan 

awal melalui survei lapangan dan diskusi dengan tokoh masyarakat menunjukkan 

bahwa jerami padi setelah panen sering dianggap tidak bernilai sehingga dibakar 

atau ditinggalkan begitu saja. Selain itu, masyarakat belum memiliki kapasitas dan 

pengetahuan yang memadai untuk mengolah jerami menjadi produk bernilai 

tambah, serta belum terdapat kegiatan kerajinan lokal yang memanfaatkan jerami 

sebagai bahan baku. Kesempatan ekonomi non-pertanian di desa juga masih 

terbatas, sehingga diversifikasi produk akan memberikan manfaat yang cukup 

besar. Tidak hanya itu, pembakaran jerami turut menimbulkan persoalan 

lingkungan seperti polusi udara dan residu yang berdampak pada kesehatan 

masyarakat. Berdasarkan kondisi tersebut, fokus pengabdian masyarakat ini adalah 

pengembangan kerajinan tangan berbahan jerami padi sebagai alternatif usaha 

bernilai ekonomi di desa, melalui kegiatan pelatihan pengolahan bahan, desain 

produk, pengemasan, pemasaran, serta pemberdayaan kelompok masyarakat 

setempat agar kerajinan tersebut dapat menjadi usaha berkelanjutan. 

Pemilihan jerami padi dan Desa Pematang Johar sebagai subjek pengabdian 

didasarkan pada beberapa alasan. Pertama, jerami padi merupakan limbah yang 

melimpah di desa agraris seperti Pematang Johar sehingga ketersediaannya sangat 

mudah dan murah. Kedua, pemanfaatan jerami sebagai bahan kerajinan masih 

sangat terbatas sehingga memiliki potensi nilai tambah baru yang dapat 

dikembangkan. Ketiga, kerajinan tangan berbasis jerami mampu membuka peluang 

usaha alternatif bagi masyarakat, khususnya bagi kelompok perempuan, pemuda, 

dan masyarakat kurang berpenghasilan sehingga dapat meningkatkan inklusi 

ekonomi. Selain itu, program ini juga berkontribusi terhadap upaya pelestarian 

lingkungan dengan mengurangi praktik pembakaran jerami dan mendorong 

pemanfaatan limbah secara produktif (Optimalisasi Limbah Pertania, 2025). Dari 
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perspektif pengabdian kepada masyarakat, intervensi ini selaras dengan prinsip 

pemberdayaan, yaitu memanfaatkan potensi lokal untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat serta mendorong perubahan nyata dalam kesejahteraan mereka. 

Kreativitas merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia 

yang dapat meningkatkan kualitas hidup individu (Sinaga, H. D., & Nainggolan, E, 

2025). Melalui pelaksanaan program ini, diharapkan terjadi berbagai perubahan 

sosial positif dalam masyarakat Desa Pematang Johar. Masyarakat, terutama 

kelompok sasaran seperti petani padi, ibu rumah tangga, dan pemuda desa, 

diharapkan dapat memiliki pengetahuan dan keterampilan baru dalam mengolah 

jerami padi menjadi produk kerajinan tangan yang memiliki nilai ekonomis. 

Terbentuknya kelompok usaha kerajinan jerami diharapkan mampu menciptakan 

usaha mikro yang menghasilkan pendapatan tambahan bagi anggota kelompok. 

Nilai ekonomi jerami padi yang semula dianggap limbah diharapkan meningkat 

dan menjadi sumber pendapatan baru. Selain itu, pengurangan pembakaran jerami 

akan berdampak positif terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat setempat. 

Program ini juga diharapkan dapat meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga 

melalui diversifikasi usaha non-pertanian sehingga dapat mengurangi kerentanan 

ekonomi. Lebih jauh, peningkatan kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam 

pemanfaatan limbah pertanian secara produktif akan membuka akses pasar lebih 

luas bagi produk kerajinan jerami, sehingga keberlanjutan usaha dapat terjaga dan 

memberikan dampak kesejahteraan yang berkelanjutan bagi masyarakat desa. 

 

Metode  

Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan 

community based empowerment melalui pengorganisasian komunitas (community 

organizing) yang berfokus pada pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal 

yaitu pemanfaatan limbah jerami padi menjadi produk kerajinan bernilai ekonomi. 

Subjek pengabdian adalah masyarakat Desa Pematang Johar, khususnya kelompok 

petani, ibu rumah tangga, dan pemuda yang memiliki minat dalam kegiatan 

wirausaha maupun kerajinan tangan. Kegiatan dilakukan secara langsung di Desa 

Pematang Johar sebagai lokasi pengabdian yang memiliki ketersediaan jerami padi 

melimpah serta kebutuhan pengembangan ekonomi alternatif. Proses perencanaan 

aksi dilakukan secara partisipatif bersama komunitas dampingan melalui 

serangkaian pertemuan, diskusi kelompok terarah (FGD), dan survei kebutuhan 

untuk mengidentifikasi masalah dan potensi yang dimiliki masyarakat. Masyarakat 

berperan aktif dalam perencanaan program, mulai dari penentuan jenis produk 
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kerajinan jerami yang akan dikembangkan, pembagian peran dalam kelompok 

usaha, hingga strategi pemasaran produk. Pendekatan partisipatif ini bertujuan 

meningkatkan rasa kepemilikan (sense of belonging) sehingga kegiatan dapat 

berlanjut secara mandiri setelah program berakhir. 

Strategi riset dan pelaksanaan program menggunakan model Participatory 

Action Research (PAR) yang menggabungkan proses pembelajaran, aksi intervensi, 

serta evaluasi bersama secara berkelanjutan. Pendekatan PAR memberikan 

kesempatan bagi masyarakat untuk terlibat dalam setiap proses mulai dari 

identifikasi masalah, perencanaan, implementasi, hingga refleksi hasil. Dengan 

demikian, keberhasilan program dapat terukur baik melalui indikator perubahan 

pengetahuan/keterampilan maupun pada peningkatan ekonomi masyarakat. 

Tahapan pengabdian masyarakat yang dilakukan yaitu: 

1. Identifikasi dan Pemetaan Masalah 

Survei awal, observasi, dan wawancara mengenai kondisi pemanfaatan 

jerami padi serta potensi komunitas. 

2. Pembentukan dan Penguatan Kelompok Dampingan 

Pembentukan kelompok usaha kerajinan jerami dan pembagian struktur 

peran. 

3. Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas 

Pelatihan teknik pengolahan jerami, pembuatan desain produk, serta 

pengemasan. 

4. Produksi dan Uji Coba Pasar 

Pembuatan produk kerajinan dan pemasaran terbatas untuk menguji minat 

pasar. 

5. Pendampingan Manajemen Usaha 

Pemberian materi tentang pengelolaan keuangan, branding, dan strategi 

pemasaran berkelanjutan. 

6. Monitoring dan Evaluasi Partisipatif 

Refleksi hasil, menganalisis dampak program, serta merumuskan 

keberlanjutan usaha komunitas. 
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 Flowchart Strategi dan Tahapan Metode Pengabdian: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Tahapan Metode Pengabdian 

Hasil  

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini merupakan 

tindak lanjut dari permasalahan yang telah dijabarkan pada bagian pendahuluan, 

yaitu masih dominannya praktik pembakaran jerami padi, minimnya pemanfaatan 

limbah pertanian, serta terbatasnya diversifikasi pendapatan masyarakat Desa 

Pematang Johar. Berdasarkan metode community based empowerment dan model 

Participatory Action Research (PAR), kegiatan PKM diselenggarakan pada Rabu, 15 

Oktober 2025, di Aula Pondok Desa Pematang Johar mulai pukul 09.00–12.00 WIB, 

serta dilanjutkan dengan pelatihan intensif. 

Pelaksanaan kegiatan melibatkan kelompok petani, ibu rumah tangga, 

pemuda desa, dan perangkat desa sebagai subjek utama. Proses pelaksanaan 

mengikuti tahapan PAR yang telah direncanakan, yaitu: 

1. Identifikasi dan Pemetaan Masalah: 

Dilakukan melalui observasi lahan pasca panen dan diskusi kelompok 

terarah (FGD). Ditemukan bahwa jerami padi melimpah, sering dibakar, serta 

belum dimanfaatkan secara produktif. 

Identifikasi Potensi & 

Permasalahan Awal 

Pembentukan Kelompok Usaha 

& Organisasi 

Pelatihan Pengolahan dan 

Desain Kerajinan 
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Pendampingan &         
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2. Pembentukan Kelompok Usaha: 

Terbentuk kelompok “Kerajinan Jerami Pematang Johar” dengan struktur 

kepengurusan sederhana, termasuk munculnya figur local leader. 

3. Pelatihan dan Pengolahan Bahan: 

Peserta dilatih teknik pembersihan, perendaman, pengeringan, dan 

pembentukan jerami menjadi bahan kerajinan siap pakai. 

4. Pelatihan Desain Produk dan Pembuatan Kerajinan: 

Peserta mempraktikkan pembuatan kerajinan seperti hiasan dinding, 

miniatur hewan, tatakan gelas, dan wadah serbaguna. 

5. Pelatihan Pengemasan dan Pemasaran: 

Termasuk teknik packaging sederhana dan pemanfaatan media sosial desa 

untuk pemasaran lokal maupun digital. 

Rangkaian kegiatan berlangsung dengan pendekatan hands-on training, 

sehingga peserta tidak hanya menerima teori, tetapi langsung praktik dan 

memproduksi berbagai bentuk kerajinan dari jerami. 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 

 
Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
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Respons masyarakat terhadap program sangat positif: 

a. Peserta aktif bertanya, berdiskusi, dan mencoba membuat produk lebih 

variatif. 

b. Masyarakat menunjukkan perubahan perilaku: pembakaran jerami mulai 

berkurang, digantikan dengan pengumpulan jerami untuk bahan kerajinan. 

c. Kelompok ibu rumah tangga dan pemuda berinisiatif membentuk kelompok 

belajar kerajinan untuk melanjutkan inovasi produk. 

Respons ini mengonfirmasi temuan literatur (Sutriyanto, 2019; Rhofita, 2024) 

bahwa pemanfaatan limbah jerami padi mampu meningkatkan pemberdayaan 

ekonomi desa. Ketika pelaksanaan evaluasi dilakukan menggunakan triangulasi 

observasi, penilaian produk, serta penilaian peningkatan keterampilan. Berdasarkan 

evaluasi, ditemukan bahwa: 

a. Peserta mampu menghasilkan produk dengan tingkat kerapian dan 

kreativitas yang semakin meningkat. 

b. Pelatihan mampu mengurangi hambatan awal, seperti kurangnya 

pemahaman standar kualitas produk. 

c. Peserta mulai memahami bahwa jerami padi memiliki nilai ekonomis dan 

dapat dijadikan peluang usaha. 

Evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek keterampilan. 

 

Diskusi  

Diskusi hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa proses 

pendampingan berbasis pemberdayaan komunitas memberikan dampak nyata 

terhadap perubahan sosial ekonomi masyarakat Desa Pematang Johar. Sejak tahap 

awal identifikasi masalah, masyarakat telah dilibatkan secara aktif dalam 

merumuskan prioritas pemanfaatan limbah jerami sebagai potensi ekonomi lokal. 

Model pendampingan ini sejalan dengan pendekatan community based empowerment 

yang menekankan pada keterlibatan langsung warga dalam proses transformasi 

sosial (Ife, 2016). Kemampuan masyarakat dalam mengolah jerami berkembang 

secara bertahap melalui pelatihan teknis, pendampingan produksi, hingga praktik 

pemasaran. Dinamika peningkatan keterampilan dan perubahan mindset 

masyarakat menunjukkan tercapainya dimensi kapasitas personal dan kolektif 

sebagaimana dijelaskan dalam teori pemberdayaan masyarakat oleh Parson et al. 

(1994), bahwa pemberdayaan ditandai oleh meningkatnya kontrol masyarakat 

terhadap sumber daya lokal. 
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Perubahan perilaku yang menonjol yaitu beralihnya persepsi masyarakat 

terhadap jerami yang semula dianggap limbah tanpa nilai menjadi komoditas 

bernilai ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa pemanfaatan limbah pertanian sebagai bahan baku kerajinan dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat pedesaan serta mengurangi polusi akibat 

pembakaran (Sutriyanto, 2019). Bahkan, penggunaan limbah jerami untuk kegiatan 

produktif berkontribusi pada ekonomi sirkular di tingkat desa, memperpanjang 

umur pakai suatu bahan sebelum menjadi residu lingkungan (Endiyani et al., 2024). 

Selain itu, terbentuknya kelompok usaha kerajinan jerami yang memiliki struktur 

peran dan koordinasi internal menunjukkan munculnya pranata sosial baru di 

tingkat komunitas. Kehadiran pemimpin lokal (local leader) yang memotivasi dan 

mengorganisasi anggota kelompok merupakan bentuk nyata dari transformative 

leadership yang tumbuh dari masyarakat sendiri, bukan dari intervensi eksternal. 

Fenomena ini mendukung pandangan Chambers (1995) bahwa keberhasilan 

pembangunan partisipatif bergantung pada munculnya agen perubahan dari dalam 

komunitas. 

Penguatan aspek ekonomi juga terlihat dari bertambahnya peluang 

pendapatan alternatif bagi ibu rumah tangga dan pemuda desa. Program ini sejalan 

dengan hasil penelitian Rhofita (2024) yang menyatakan bahwa diversifikasi 

ekonomi pedesaan melalui pengolahan hasil samping pertanian dapat mengurangi 

ketergantungan terhadap sektor pertanian utama dan meningkatkan ketahanan 

ekonomi masyarakat. Dari sisi lingkungan, menurunnya praktik pembakaran jerami 

merupakan perubahan penting bagi kesehatan dan kualitas udara desa. 

Pemanfaatan limbah dapat menjadi solusi ekologis yang relevan, sejalan dengan 

prinsip pembangunan berkelanjutan yang menekankan pemeliharaan lingkungan 

untuk generasi mendatang (Gibson, 2006). Secara keseluruhan, diskusi ini 

memperkuat bahwa intervensi berbasis potensi lokal seperti kerajinan jerami padi 

mampu menciptakan perubahan sosial berlapis: meningkatnya keterampilan, 

berkembangnya usaha mikro lokal, terbangunnya pranata ekonomi baru, dan 

munculnya kesadaran ekologis yang lebih tinggi. Keberlanjutan program ke depan 

akan sangat ditentukan oleh penguatan jejaring pemasaran dan dukungan 

kelembagaan desa dalam mengembangkan usaha kerajinan jerami sebagai ikon 

ekonomi kreatif berbasis pertanian. 
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Kesimpulan  

Program pengabdian masyarakat mengenai pemanfaatan limbah jerami padi 

menjadi kerajinan tangan bernilai ekonomis di Desa Pematang Johar memberikan 

dampak positif bagi aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan masyarakat desa. 

Melalui pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas, masyarakat tidak hanya 

memperoleh keterampilan teknis dalam pengolahan jerami, tetapi juga mengalami 

perubahan pola pikir bahwa jerami bukan lagi dianggap sebagai limbah namun 

sebagai sumber daya ekonomi yang dapat mendukung kesejahteraan keluarga. 

Secara teoritis, hasil pendampingan ini menguatkan konsep pemberdayaan 

masyarakat bahwa peningkatan kapasitas dan partisipasi aktif komunitas 

merupakan kunci keberhasilan dalam menciptakan transformasi sosial yang 

berkelanjutan. Terbentuknya kelompok usaha lokal, munculnya pemimpin 

komunitas yang menggerakkan anggota, serta berkembangnya kegiatan ekonomi 

kreatif baru menunjukkan bahwa program ini berhasil memicu perubahan struktur 

sosial menuju masyarakat yang lebih mandiri dan produktif. Dari aspek lingkungan, 

adanya pengurangan praktik pembakaran jerami memperlihatkan bahwa 

pemanfaatan limbah pertanian dapat menjadi langkah konkret dalam mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan di desa. Potensi pemasaran produk kerajinan jerami ke 

wilayah yang lebih luas juga menjadi peluang untuk memperkuat ekonomi lokal 

dan membuka lapangan usaha baru. 

Berdasarkan hasil tersebut, rekomendasi yang diajukan adalah perlunya 

dukungan kelembagaan desa dan kemitraan dengan pihak luar, seperti UMKM, 

dinas terkait, dan pelaku pasar, untuk menjaga keberlanjutan usaha kerajinan 

jerami. Selain itu, perlu dilakukan peningkatan inovasi produk, pelatihan lanjutan, 

dan penguatan akses pemasaran digital agar kelompok usaha mampu bersaing dan 

berkembang lebih optimal. Dengan keberlanjutan dukungan dan partisipasi 

masyarakat, program ini berpotensi menjadi model pemberdayaan ekonomi kreatif 

berbasis pertanian yang dapat direplikasi di desa-desa agraris lainnya. 
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